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BENCANA

Kebakaran Lahan di Kalbar Meluas

Pontianak, Kompas - Kebakaran lahan di Desa Galang, Kecamatan Sungai Pinyuh, Kabupaten
Pontianak, Kalimantan Barat, meluas. Asap kebakaran mengganggu arus lalu lintas di jalan provinsi ruas
Sungai Pinyuh-Anjongan.

Kebakaran lahan gambut di Desa Galang kembali terjadi pada Senin (4/4) siang, bermula dari
merembetnya api bawah permukaan dalam kebakaran di lahan gambut Kampung Galang, Desa Galang,
pekan lalu.

Kepala Kepolisian Sektor Sungai Pinyuh Ajun Komisaris Dwi Budi Murtiono mengatakan, lalu lintas
tersendat karena pekatnya asap dari kebakaran yang terjadi persis di pinggir jalan raya itu. "Jarak
pandang hanya sekitar lima meter. Asapnya pekat sekali,” kata Murtiono.

Murtiono menjelaskan, penyebab kebakaran di perbatasan Desa Galang dan Desa Kepayang, itu
sementara diduga dari merembetnya bara api di bawah permukaan tanah. "Kebakaran pekan kemarin
sebetulnya di permukaan sudah padam. Namun, kawasan tersebut adalah lahan gambut, dan api sudah
telanjur masuk ke dalam gambut. Api di bawah permukaan tanah itu yang merembet hingga kemudian
membesar pada Senin siang,” kata Murtiono.

Hingga Senin petang, asap di sekitar lokasi kebakaran masih sangat pekat. Para petugas masih
berupaya memadamkan api dan sebagian lainnya mengatur lalu lintas supaya tidak terjadi kecelakaan.

Koordinator Lapangan Badan Pemadam Api Sungai Pinyuh, Sung Kim Miau, mengatakan, pihaknya
mengerahkan beberapa mobil pemadam dan beberapa unit mesin pompa air. "Kami berusaha agar
kebakaran tidak meluas dengan cara membasahi wilayah sekitar yang belum terbakar,” katanya.

Kebakaran pada Senin siang di perbatasan Sungai Pinyuh-Anjongan itu menambah pekerjaan tim
pemadam kebakaran, karena kebakaran yang terjadi pekan lalu belum sepenuhnya bisa dipadamkan.

Corporate Affairs PT Peniti Sungai Purun (PSP), Didit Fadriana, mengatakan, pada Minggu dan Senin,
perusahaannya menggunakan helikopter untuk memadamkan kebakaran. (AHA)
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